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 Untuk mendukung pelaksanaan sistem self-assessment dan 
meningkatkan pembinaan serta pengawasan terhadap Wajib Pajak, 
Kantor Pusat Direktorat Jenderal Pajak telah menyusun Surat Edaran 
Dirjen Pajak Nomor SE-96/PJ/2009 yang membahas tentang rasio 
total benchmarking. Rasio tersebut dapat digunakan sebagai alat 
bantu untuk menilai kewajaran kinerja keuangan dan pemenuhan 
kewajiban perpajakan oleh Wajib Pajak. Namun, sampai saat ini 
belum ada pembaharuan terkait peraturan tersebut sehingga 
menimbulkan keraguan terkait relevansi peraturan hingga saat ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali apakah rasio 
total benchmarking yang dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Pajak 
masih relevan untuk digunakan dalam menilai kepatuhan Wajib 
Pajak. Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif, yang bertujuan 
mengungkap fakta secara lebih mendalam mengenai rasio total 
benchmarking dalam menilai kewajaran laporan keuangan dan 
pemenuhan kewajiban perpajakan.Variabel yang digunakan adalah 
11 rasio benchmarking (Surat Edaran Dirjen Pajak Nomor SE-
96/PJ/2009). Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur 
(termasuk dalam Kelompok Lapangan Usaha Industri Pengolahan) 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 – 2013. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian  sebanyak 112 perusahaan 
manufaktur yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Sumber data diperoleh dari laporan keuangan auditan yang diambil 
dari IDX (www.idx.co.id). Teknik analisis data menggunakan 
pemanfaatan dan perbandingan rasio benchmarking sesuai Surat 
Edara Dirjen Pajak Nomor SE-96/PJ/2009. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
antara rasio  total benchmarking Dirjen Pajak dengan rasio 
benchmark Wajib Pajak, namun secara garis besar, selisih rasio yang 
terjadi tidak semuanya terpaut jauh, sehingga rasio total 
benchmarking milik Dirjen Pajak ini masih relevan untuk digunakan. 
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To support the implementation of self-assessment and 
improve the guidance and supervision of the Tax Payer, Office of 
Directorate General of Taxation has compiled the DGT Circular 
Letter No. SE-96 / PJ / 2009, which discusses the total ratio 
benchmarking. The ratio can be used as a tool to assess the fairness 
of the financial performance and fulfillment of tax obligations by the 
Tax Payer. However, until now there has been no renewal of the 
related regulations giving rise to doubts related relevance to the 
present regulations. 
This study aimed to test whether the return is total ratio 
benchmarking issued by the Directorate General of Taxation is still 
relevant for use in assessing the tax compliance. This research is 
quantitative descriptive, which aims to uncover the facts in depth on 
total ratio benchmarking in assessing the fairness of the financial 
statements and the fulfillment of tax obligations. The variables used 
were 11 benchmarking ratio (Letter Edara Director General of 
Taxation No. SE-96 / PJ / 2009). The object of research is 
manufacturing companies (including the Industrial Manufacturing 
Group) listed on the Indonesia Stock Exchange in 2011 - 2013. The 
sample used in the study were 112 manufacturing companies that are 
selected using purposive sampling technique. Source of data derived 
from the audited financial statements taken from IDX 
(www.idx.co.id). Data were analyzed using the utilization ratio and 
benchmarking according Circular Director General of Taxation No. 
SE-96 / PJ / 2009. 
The results showed that there is a difference between total 
ratio benchmarking the DGT with the benchmark ratio Tax Payer, 
but in general, the difference in the ratio that occurred not all of them 
adrift far, so that total ratio benchmarking belongs to the DGT is still 
relevant for use. 
 
Keywords: Total Ratio Benchmarking, Taxpayer Compliance, 
Liability taxation, Industrial Classification. 
 
